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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI PERHITUNGAN HARGA POKOK PRODUKSI 

DENGAN METODE FULL COSTING  PADA AMPERA SEDERHANA DI 

KUBANG RAYA 

OLEH : 

FEBRIYANA SAPUTRI 

11870320315 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi 

perhitungan harga pokok produski dengan metode full costing sebagai penetapan 

harga jual pada Ampera Sederhana. Serta untuk mengetahui perbedaan perhitungan 

antara Ampera Sederhana dan perhitungan dengan metode full costing. Teknik 

pengumpulan data penelitian ini dengan cara dokumentasi dan wawancara pribadi 

dengan pemilik Ampera Sederhana. Penelitian ini menggunakan  metode 

pendekatan deskritif dan menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini 

menunjukkan hasil perhitungan harga pokok produksi  dengan metode full costing 

senilai  Rp8.255dengan harga jual sebesar  Rp17.192 di bulatkan menjadi 17.000  

per bungkus. Sementara  itu harga pokok produksi  berdasarkan metode Ampera 

Sederhana senilai Rp6.243 dengan harga jual sebesar Rp13.000 per bungkus. 

Selisih harga pokok produksi antara metode  Ampera Sederhan dan metode full 

costing sebesar Rp2.012dan selisih harga jual antara metode  Ampera Sederhana 

dan full costing sebesar  Rp4.000.  dengan perhitungan berdasarkan metode full 

costing  lebih tepat dan akurat karena metode ini memperhitungkan seluruh biaya 

yang dikeluarkan untuk proses produksi. Perbedaan ini disebabkan karena 

pengumpuplan biaya tidak menghitung semua pengeluaran biaya yang dikeluarkan.  

 

Kata kunci: Harga Pokok Produksi, Full costing dan Harga Jual. 
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ABSTRACT 

 

IMPLEMENTATION OF THE CALCULATION OF COST OF GOODS 

PRODUCED WITH THE FULL COSTING METHOD ON SIMPLE AMPERA 

IN KUBANG RAYA 

BY: 

FEBRIYANA SAPUTRI 

11870320315 

The purpose of this study was to determine how the implementation of the 

calculation of the cost of goods produced with the full costing method as a selling 

price determination at Ampera Sederhana. And to find out the difference in 

calculations between Ampera Sederhana and calculations with the full costing 

method. The data collection technique of this research is by means of 

documentation and personal interviews with the owner of Ampera Sederhana. This 

research uses a descriptive approach method and uses qualitative research types. 

This study shows the results of the calculation of the cost of production with the full 

costing method of IDR 8,255  with a selling price of IDR 17,192 rounded up to 

17,000 per pack. Meanwhile, the cost of goods produced based on the Simple 

Ampera method is IDR 6,243 with a selling price of IDR 13,000 per pack. The 

difference in cost of goods produced between the Ampera Sederhan method and the 

full costing method is IDR 2,012 and the difference in selling price between the 

Ampera Sederhana method and full costing is IDR 4,000. calculations based on the 

full costing method are more precise and accurate because this method takes into 

account all costs incurred for the production process. This difference is due to cost 

collection not calculating all costs incurred. 

 

Keywords: Cost of Goods Manufactured, Full costing and Selling Price.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dalam menawarkan produknya kepada konsumen perusahaan akan 

menampilkan keunggulan-unggulan yang dimiliki agar dapat bersaing dengan 

produk yang lainnya. selain bersaing dari segi kualitas, perusahaan juga akan 

bersaing dari segi harga karena dengan harga yang murah dengan kualitas terbaik 

akan memikat keingingan kosnumen untuk membeli. (Alexandro & Uda, 2020) 

Pembangunan restoran dan tempat makan berlangsung di seluruh provinsi di 

Indonesia. Kegiatan ini berlangsung sepanjang hari, mulai fajar hingga senja. 

Banyak restoran yang harus beradaptasi dengan kemajuan teknologi  pemesanan 

makanan secara online dan pemesanan  virtual, sehingga berpotensi menambah 

jumlah restoran dan meningkatkan keuntungan. Meskipun hal ini telah berdampak 

pada perekonomian, masih banyak pekerjaan yang harus dilakukan. Alasan 

utamanya terkait dengan produksi. Kurangnya pemahaman adalah salah satu alasan 

utama mengapa pemilik bisnis terus mengandalkan metode tradisional.(Adiwijaya 

et al., 2022) 

Tabel 1.1 Jumlah Rumah Makan atau Restoram tahun 2020-2022 

Kabupaten/Kota 
Jumlah Rumah Makan/Restoran 

2020 2021 2022 

Kepulauan Meranti 51 51 52 

Indragiri Hulu 54 54 57 

Kuantan Singingi 126 126 128 

Kampar 133 133 133 

Pelalawan 164 164 169 

Dumai 177 177 183 

Siak 206 196 198 

Bengkalis 212 212 216 
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Kabupaten/Kota 
Jumlah Rumah Makan/Restoran 

2020 2021 2022 

Rokan Hilir 243 243 247 

Rokan Hulu 373 373 376 

Indragiri Hilir 402 402 406 

Pekanbaru 1911 1722 1749 

RIAU 4052 3853 3914 

Sumber: Bps.go.id, ,2023 

Dapat dilihat dari data bps.go.id diatas menunjukkan jumlah rumah makan atau 

restoran yang berada di Riau dari tahun 2020 hingga 2022. Dari tahun 2020 sampai 

2022 beberapa wilayah mengalami kenaikan. Namun ada juga beberapa wilayah 

mengalami penurunan seperti Siak pada tahun 2020 berjumlah 206 rumah makan 

menjadi 198 rumah makan di tahun 2022 dan Pekanbaru pada tahun 2020 berjumlah 

1911 rumah makan/restoran kemudian di tahun 2022 menurun menjadi 1749 rumah 

makan/restoran. Untuk daerah Kampar jumlah rumah makan atau restoran dari 

tahun 2021 sampai 2022 tidak mengalami penurunan dan kenaikan. Untuk jumlah 

di Riau dari tahun 2020 berjumlah 4052 rumah makan/restoran dan mengalami 

penurun di tahun 2022 dengan jumlah 3914 rumah makan/restoran.  

Bisnis rumah makan merupakan salah satu bisnis yang terbaik di bidang usaha. 

Karena bisnis ini akan berkebang dengan seiring dengan perkembangan jumlah 

penduduk dan gaya hidup yang ingin cepat saji. banyaknya jenis usaha yang ada 

memerlukan pengelolaan yang baik, baik dari bahan bakunya hingga ke 

pemasarannya, termasuk juga dalam menentukan harga jual. (Arhan, 2022)  

Perusahaan yang bergerak di bidang produksi barang atau produk memerlukan 

akses ke berbagai data terkait biaya yang berkaitan dengan proses manufaktur 

mereka. Penentuan harga pokok produksi merupakan metodologi yang digunakan 

untuk menilai biaya-biaya yang terkait dengan komoditas yang telah dijual. Pelaku 
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usaha dituntut untuk memiliki kemampuan untuk menghitung biaya produksi yang 

dikeluarkan secara akurat, agar dapat secara efektif memastikan harga jual yang 

sesuai. Harga pokok produksi ditentukan dengan mempertimbangkan berbagai 

biaya produksi, termasuk bahan baku, tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik 

lainnya(Srikalimah, 2017) 

Dalam menentukan biaya pokok produksi terdapat dua metode yang dapat 

diterapkan, yaitu metode variabel costing dan metode full costing. Biaya produksi 

merupakan biaya yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung 

dan biaya lainnya atau biaya overhead.  Penelitian L.M. Samryn dalam (Listiani & 

Hermana, 2022) 

Menurut Mulyadi (Mulyadi, 2018) metode full costing adalah suatu metode 

penentuan biaya dengan memasukkan seluruh unsur biaya produksi, yang terdiri 

dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja dam biaya overhead pabrik variabel dan 

tetap, ke dalam biaya produksi. Sedangkan metode variabel costing merupakan 

metode penentuaan biaya produksi dengan hanya mempertimbangkan biaya 

produksi saja, yang teridiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan 

biaya overhead varaibel pabrik. 

Salah satu cara terbaik untuk mengembangkan bisnis adalah dengan menilai 

pendapatan yang terkumpul dan biaya yang dikeluarkan untuk menentukan 

keuntungan yang diharapkan untuk kelangsungan hidup bisnis. Karena dari 

pendapatan yang dihasilkan oleh laba perusahaan ini, perusahaan akan dapat 

meningkatkan semua aspek operasinya. Aspek yang paling krusial dalam 

meningkatkan pendapatan adalah menentukan bagaimana cara meningkatkan hal-
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hal yang diproduksi. Karena tingkat penjualan produk atau jasa yang dihasilkan 

mendukung peningkatan laba. Kuantitas dan kualitas produk atau jasa yang 

dihasilkan memiliki dampak yang signifikan terhadap volume penjualan. (Wauran, 

2016) 

Sulit untuk mencapai proyeksi keuntungan, terutama dalam lingkungan 

ekonomi yang berubah dengan cepat saat ini. Keuntungan suatu perusahaan 

ditentukan oleh banyak faktor, termasuk biaya dan pendapatan. Untuk mencapai 

keuntungan yang diharapkan, pelaku usaha harus memperhitungkan secara cermat 

seluruh biaya yang dikeluarkan. Dan manajemen harus mendukungnya agar tujuan 

dapat tercapai. Faktor perhitungan yang tepat dapat mengurangi ambiguitas dalam 

memperkirakan biaya produksi  suatu produk ketika menentukan biaya produksi. 

(Nadia Astuti et al., 2020) 

Peneliti telah melakukan wawancara ke beberapa Ampera yang berada di Jalan 

Kubang Raya mengenai harga jual Nasi per bungkus. Berikut harga jual 4 Ampera 

di sekitar Jl. Kubang Raya: 

Tabel 1.2 Perbandingan harga Jual Ampera Sederhana Dengan 

Ampera Yang Terdapat Di Kubang Raya 

No Ampera di kubang Raya  Harga Jual per Bungkus 
Ampera 

Sederhana 

1 Ampera Canr'a Rp14.000 Rp13.000 

2 Ampera Nan Saiyo Rp15.000 Rp13.000 

3 Ampera Teguh Bersaudara Rp15.000 Rp13.000 

Sumber: Data Olahan Penulis, 2023 

Dari tabel 1.2 terlihat adanya harga jual dari beberapa Ampera yang berada di 

Jalan kubang Raya.  Dibandingkan dengan Ampera lainnya, harga jual yang 
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ditetapkan oleh Ampera Sederhana cukup rendah dari harga pesaing lainnya. ini 

memungkinkan Ampera Sederhana akan mendapatkan laba yang rendah.. 

Tabel 1.3 Perbandingan penjualann Harian Ampera Sederhana 

Dengan Ampera Di Sekitar Kubang Raya 

 

Sumber: Data Olahan Penulis, 2023 

Terlihat dari tabel 1.3 Ampera sederhana menjual nasi per bungkusnya dengan 

harga Rp13.000 dengan penjualan perhari 200 bungkus nasi dengan pendapatan 

sebesar Rp2.600.00. untuk Ampera Canra menjual nasi per bungkusnya sebesar 

Rp14.000 dengan penjualan perhari sebanyak 100 bungkus nasi dengan  pendapatan 

sebesar Rp1.400.000. Ampera Nan Saiyo 3 menjual nasi per bugkus dengan harga 

Rp15.000 dengan penjualan perhari sebanyak 165 bungkus nasi dengan pendapatan 

sebesar Rp2.475.000. Ampera teguh bersaudara menjual nasi perbungkus sebesar 

Rp15.000 dengan penjualan perhari sebanyak 165 bungkus nasi dengan pendapatan 

sebesar Rp2.475.000.  

Berdasarkan data yang peneliti peroleh dari Bapak Sii selaku pemilik Ampera 

Sederhana. Ampera Sederhana merupakan perusahaan yang memproduksi 

makanan siap saji, yang berlokasi di Jalan Suka Nusa Kubang Raya. Ampera 

sederhana sendiri sudah berdiri sejak tahun 2018. Bapak Sii memilih tempat usaha 

No 
Ampera di kubang 

Raya  

Harga Jual 

per Bungkus 

Penjualan 

dalam 

sehari/bungkus 

Total 

Pendapatan 

1 Ampera Sederhana Rp13.000 200 Rp2.600.000 

1 Ampera Canr'a Rp14.000 100 Rp1.400.000 

2 Ampera Nan Saiyo 3 Rp15.000 165 Rp2.475.000 

3 
Ampera Teguh 

Bersaudara 
Rp15.000 165 Rp2.475.000 
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berada di jalan utama perumahan yang mana hanya terdapat satu jalan saja menuju 

jalan raya. Tempatnya startegis karena dilalui oleh masyarakat untuk keluar masuk 

perumahan. Dalam kegiatan operasionalnya perusahaan memproduksi kurang lebih 

200 porsi perhari dengan harga Rp 13.000 per bungkus. Menurut pemilik harga jual 

disesuaikan dengan pembeli yakninya warga perumahan. Rendahnya harga jual 

yang ditetapkan menyebabkan pendapatan yang diperoleh sangatlah minim, 

sedangkan harga beli bahan baku terkadang mengalami kenaikan. Dalam proses 

penentuan harga pokok produksi pada Ampera Sederhana hanya memperkirakan 

saja biaya yang keluar untuk membeli bahan baku kemudian dibagi dengan jumlah 

porsi yang didapatkan. Untuk itu diperlukan perhitungan yang sesuai sehingga 

dapat mengahsilkan harga jual yang sesuai baik untuk ampera sederhana ataupun 

pembeli. 

Tabel 1.4 Biaya-Biaya Yang Belum Di Masukkan Dalam 

Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Keterangan 

Listrik 

Biaya Bahan Penolong 

Kertas nasi 

Kertas merk 

Air Galon 

Biaya lain-lain 

sewa tempat 

Biaya Penyusutan 

Sumber: Ampera Sederhana, 2023 

  

Dari data diatas  penulis menemukan beberapa permasalahan yang menjadi 

kekurangan perusahaan dalam penerapan biaya produksi, yaitu : 
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1) Dalam menentukan harga pokok produksi Ampera Sederhana masih 

menghitung dengan perkiraan saja dengan metode yang sederhana yaitu 

menghitung biaya beli bahan baku kemudian di bagi dengan total porsi.  

2) Ampera sederhana dalam menghitung harga pokok produksi perusahaan 

belum secara rinci. Dan Ampera sederhana belum menghitung biaya tenaga 

kerja dan overhead pabrik, seperti biaya listrik, Biaya sewa, bahan 

penolong. Pada Tabel 1.4 mencantumkan beberapa biaya yang tidak 

diperhitungkan Ampera Sederhana saat menghitung biaya produksi. 

Diantaranya biaya sewa, gaji kryawan, listrik, transportasi, kertas nasi, 

kertas merk, galon air, biaya penyusutan dan biaya penolong lainnya. 

3) Biaya yang seharusnya dimasukan tetapi tidak dimasukkan dalam 

perhitungan biaya produksi. Biaya overhead pabrik yang lain seperti, biaya 

listrik, biaya transportasi, biaya sewa gedung, biaya penolong dan lainnya 

yang bisa dilkasifikasikan sebagai biaya overhead. Pemilik belum 

memperhitungkannya, karena ketidaktahuan pemilik mengenai adanya 

biaya overhead pabrik.  Biaya overhead merupakan biaya selain bahan 

langsung dan tenaga kerja langsung tapi dapat merubah bahan menjadi 

produk selesai. (Hansen & Mowen, 2009). Adanya beberapa biaya yang 

tidak di hitung menyebabkan biaya yang disajikan tidak mencerminkan 

keadaan sebenarnya sehingga menimbulkan kesalahan dalam penetapan 

harga penjualan, yang dalam jangka panjang dapat memepengaruhi 

stabilitas keuangan perusahaan dan kelangsungan usaha.  
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4) Ampera sederhana dalam melakukan pencatatan hanya membuat uang 

keluar dan uang masuk saja.  

Penentuan harga jual produk bergantung pada biaya produksi. Jika biaya 

produksi dinilai secara tidak akurat, maka akan berdampak pada perhitungan harga 

jual produk. Misalnya, ketika biaya produksi ditetapkan pada tingkat yang tinggi, 

harga jual produk selanjutnya juga akan meningkat, sehingga mengurangi daya 

saingnya di pasar. Di sisi lain, jika biaya produksi produk sedikit, maka akan 

menghasilkan penentuan harga. Akibatnya, perusahaan gagal mencapai 

profitabilitas yang optimal meskipun menawarkan harga jual yang kompetitif di 

pasar. (S et al., 2022) 

Perusahaan dapat menentukan harga produknya, dan ini merupakan ukuran 

yang sangat penting. Harga harus ditentukan secara cermat, tepat dan akurat. 

Langkah ini diterapkan untuk meningkatkan posisi kompetitif perusahaan 

dibandingkan dengan saingan industri lainnya yang menunjukkan hasil produksi 

yang sebanding. Penetapan harga yang ekstrem, baik yang sangat rendah maupun 

yang sangat tinggi, dapat memberikan pengaruh yang besar terhadap volume 

penjualan, yang menyebabkan perubahan penting. Oleh karena itu, jika terjadi 

kesalahan dalam penentuan harga jual, produsen dapat mengalami kerugian 

finansial atau berisiko kehilangan basis kliennya karena menawarkan harga jual 

yang terlalu rendah atau terlalu tinggi.(Efa Agustina et al., 2020). 

Dalam penelitian yang berjudul “Implementasi Metode Full Costing dalam 

Penentuan Harga Jual untuk Perhitungan Cost of Good Manufactured (Studi Kasus 

pada UD. Sinar Jaya Jombang)” dengan hasil bahwa terdapat selisih harga pada 
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perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode full costing dan variabel 

costing. Metode variable costing memiliki nilai harga pokok produksi yang lebih 

kecil dibandingkan dengan nilai harga pokok produksi menggunakan metode full 

costing. Metode full costing lebih baik digunakan daripada metode variable costing 

karena metode full costing akan membebankan semua biaya overhead pabrik.  (Eka 

Agustina & Ardiana, 2023) 

Penelitian terdahulu (Adiwijaya et al., 2022) dengan judul Analisis 

Perbandingan Harga Pokok Produksi Dalam Rangka Penentuan Harga Jual 

Makanan Pada Rumah Makan Tenda Biru di Cabang Piere Tendean. Hasil dengan 

metode full costing sebesar Rp16.089 per porsi dan perhitungan menurut 

perusahaan sebesar Rp14.944 per porsi. Terdapat selisih senilai Rp1.145 

Penelitian terdahulu Purwanto dan Watini (Purwanto & Watini, 2020) dalam 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Mengguakan Metode Full Costing 

Dalam Penetapan Harga Jual (Studi Kasus Unit Usaha Regar Fruit) menunjukkan 

Hasil bahwa perhitugan oleh perusahaan untuk harga jual sebesar Rp. 10.000 dan 

untuk perhitungan menggunakan metode full costing sebesar Rp. 12.000 hal ini 

menghasilkan selisih yang dapat berpengaruh terhadap harga jual. 

Penelitian terdahulu (Listiani & Hermana, 2022) dengan judul Analisis 

Perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing sebagai penentu 

harga jual produk Ayam Geprek Mas Brek Karawang. Harga pokok produksi 

berdasarkan metode full costing senilai Rp 1.389.861 dengan tingkat keuntungan 

yang diharapkan 50 persen diperolah harga jual produk sebesar Rp 28.000. 

sementara itu, harga pokok produksi berdasrkan metode UMKM senilai Rp 770.167 
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dengan tingkat keuntungan yang diharapkan sebesar 50 persen diperoleh harga jual 

produk senilai Rp 15.000. 

Ampera Sederhana belum menerapkan perhitungan harga pokok produksi 

yang tepat dalam menentukan harga produksinya. Peneliti akan menggunakan 

metode full costing dan melakukan perhitungan harga pokok produksi pada 

perusahaan ini dan akan membandingkan dengan metode perusahaan, agar dapat 

membantu perusahaan dalam menentukan biaya produksi dan harga jual yang lebih 

optimal. Alasan penulis menggunakan metode full costing dalam penelitian ini 

adalah karena metode ini merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang 

menghitung semua unsur biaya produksi. Oleh karena itu, Metode full costing lebih 

menguntungkan bagi pihak perusashaan karena akan membebankan semua biaya 

yang mempengaruhi proses produksi, sehingga menghasilkan harga pokok 

produksi yang lebih akurat.  

Berdasarakan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Implementasi Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Metode 

Full Costing Pada Ampera Sederhana Di Kubang Raya” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka perumusan masalah yang dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana Perhitungan Harga Pokok Produksi Pada Ampera Sederhana 

Kubang Raya? 

2. Bagaimana penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan metode 

full costing pada Ampera Sederhana? 
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3. Bagaimana perbandingan perhitungan harga pokok produksi dalam 

menentukan harga jual antara metode full costing dengan perhitungan harga 

pokok produksi pada Ampera Sederhana? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dari pokok permasalahan yang dirumuskan diatas, dapat ditentukan tujuan 

penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana Proses Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Pada Ampera Sederhana Kubang Raya. 

2. Untuk mengetahui berapa penentuan harga pokok produksi dengan 

menggunakan metode full costing pada Ampera Sederhana. 

3. Untuk mengetahui berapa perbandingan perhitungan harga pokok produksi 

dalam menentukan harga jual antara metode full costing dengan perhitungan 

harga pokok produksi pada Ampera Sederhana. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah di kemukakan diatas, maka penelitian 

ini di harapkan dapat memberikan manfaat. Adapun manfaat penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Bagi penulis, penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan dalam bidang akuntansi mengenai harga pokok produksi 

terhadap harga jual suatu perusahaan. 

b. Bagi Universitas, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

kajian dan referensi untuk melaksanan penelahaan dan pengkajian lebih 
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lanjut tentang masalah yang sama serta menambah pengetahuan pembaca 

sebagai bahan kepustakaan.  

c. Bagi Perusahaan, Hasil penelitian ini diharapkan memberikan masukan 

bagi Ampera Sederahana dalam hal penentuan harga pokok produksi dalam 

menentapkan harga jual dan diharapkan dapat dipakai sebagai acuan 

informasi dan pertimbangan dalam meningkatkan laba melalui pengelolaan 

harga pokok produksi. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah penulis dalam mempelajari dan memahami berbagai 

tahapan penelitia, maka penulisan ini dilakukan secara bertahap, antara satu bab 

dengan bab lainnya saling berhubungan. Uraian tersebut sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab pertama berisikan hal-hal yang akan dibahas dalam skripsi 

tentang permasalahan yang akan diankat dalam penelitian ini. 

Bab ini berisikan latar belakang masalah, Rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penelitian. 

BAB II : TINJUAN PUSTAKA 

Bab kedua menguraikan teori yang berkaitan dengan 

pemecahan masalah penelitian, penelitian terdahulu dan 

kerangka pemikiran.  
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BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ketiga menjelaskan tentang desain penelitian, lokasi 

penelitian, sumber data, teknik pengumupulan data, dan teknis 

analisis.  

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berisi tentang deskripsi objek penelitian (menjelaskan profil 

perushaan secara singkat dan jelas), Data dan hasil analisis 

(berisi data yang diperoleh dari perusahaan untuk diolah dan 

dianalisis dengan metode harga pokok produksi full costing). 

 BAB V  : PENUTUP 

Bab ini bersisi kesimpulan dari pembahasan sebelumnya. 

Selain itu juga berisikan saran-saran yang diberikan penulis 

atas permasalahan yang berkaitan dengan penelitian sejenis 

dimasa mendatang serta dapat menjadi referensi untuk 

penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori  

2.1.1 Akuntansi Biaya  

Pendapat V. Wiratna Sujarweni dalam (Fadli & Ramayanti, 2020) 

Akuntansi biaya merupakan pengendalian biaya dalam guna untuk 

menghasilkan informasi biaya yang dapat digunakan pihak manajemen dalam 

tujuan untuk mengambil keputusan. Informasi ini mencakup biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overheead pabrik, penyimpanan dan 

penjualan produk jadi.  

Pengertian akuntansi biaya merupakan proses pencatatan, peringkasan 

serta penyajian biaya dan penjualan produk atau jasa dengan cara-cara 

tertentu dan peafsiran terhadapnya. (Mulyadi, 2018).  

Menurut Supriyono dalam (Melati et al., 2022) Akuntansi biaya adalah 

suatu cabang akuntansi dan merupakan alat maanjemen dalam memantau dan 

mencatat transaski secara sistematis dan menyajikan informasi biaya dalam 

bentuk laporan biaya. 

2.1.2 Tujuan Akuntansi Biaya 

Setiap bidang akuntansi pasti memiliki tujuan, salah satunya akuntansi 

biaya. Menurut (Mulyadi, 2018) terdapat 3 tujuan yang dimiliki oleh 

akuntansi biaya diantaranya yaitu: 

a. Penentuan kos produk 
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Untuk memenuhi tujuan penentuan kos produk, akuntansi biaya akan 

melakukan pencatatan, pengelompokkan, dan mengikhtisarkan biaya-

biaya pembuatan produk atau jasa. 

b. Pengendalian biaya 

Pengendalian biaya harus di awali dengan penetapan biaya yang akan 

dikeluarkan untuk memproduksi suatu barang. Setelah biaya 

ditetapkan, maka akuntansi biaya akan mengawasi apakah pengeluaran 

biaya yang dikeluarkan sudah sesuai atau belum. Kemudian akuntansi 

biaya akan melakukan analisis terhadap penyimpangan yang terjadi 

karena ketidaksesuian biaya yang telah dikeluarkan.  

c. Pengambilan keputusan 

Pengambilan keputusan khusus menyangkut masa yang akan datang. 

Oleh karena itu informasi yang relevan dengan pengambilan keputusan 

khusus selalu berhubungan dengan informasi yang akan datang. 

Akuntansi biaya untuk pengambilan keputusan khusus menyajikan 

biaya masa mendatang. Informasi biaya ini tidak dicatat dalam 

akuntansi biaya, melainkan hasil dari suatu proses permalan. Karena 

keputusan khusus merupakan sebagian besar kegiatan manajemen 

perusahaan, laporan akuntansi biaya untuk memenuhi tujuan 

pengambilan keputusan adalah bagian dari akuntansi manajemen. 

Untuk dapat memenuhi kebutuhan manajemen dalam pengambilan 

keputusan, akuntansi biaya menguraikan berbagai konsep informasi 

biaya untuk pengambilan keputusan yaitu: biaya kesempatan 
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(opportunity cost), biaya hipotesis (hypothetical cost), biaya tambahan 

(incremental cost), biaya terhindarkan (avoidable cost), dan 

pendapatan yang hilang (forgone revenues).  

Menurut Yudhantika ( 2017) tujuan akuntansi biaya adalah memberikan 

informasi bagi kepentingan manajemen dalam melakukan pengambilan daya 

yang telah disimpulkan sehingga akan membantu dalam melaksanakan 

perencanaan, pengawasan, yang diperlukan dalam membuat suatu produk dan 

menghitung harga pokok produksi yang dihasilkan secara tepat.  

2.1.3 Pengertian Biaya 

Biaya merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan 

bisnis. Karena dalam setiap kegiatan bisnis yang dilakukan oleh suatu 

perusahaan membutuhkan biaya dalam melakukan kegiatan produksi. 

Biaya menurut Mulyadi (Mulyadi, 2018) adalah pengorbanan sumber 

ekonomi yang diukur melalui satuan uang, yang sudah terjadi atau akan 

terjadi untuk tujuan tertentu. Terdapat 4 unsur pokok dalam definisi biaya 

tersebut diatas:  

a. Biaya merupakan pengorbanan ekonomi, 

b. Diukur dalam satuan uang, 

c. Yang telah terjadi atau potensial akan terjadi, 

d. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu.  

Menurut pendapat Purwanto (2020) biaya merupakan suatu pengorbanan 

sumber daya ekonomi untuk mencapai tujuan terntentu yang bermanfaat pada 

saat ini atau masa yang akan datang. Biaya-biaya dari suatu pengorbanan 
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dibentuk oleh nilai dari banyaknya kapasitas produksi yang diperukan untuk 

memproduksi barang-barang.  

2.1.4 Penggolongan Biaya 

Dalam akuntansi biaya, biaya digolongkan dengan berbagai macam cara. 

Umumnya penggolongan biaya ini di tentukan atas dasar tujuan yang hendak 

dicapai dengan penggolongan tersebut, didalam akuntansi biaya dikenal 

dengan “different costs for different purpose”. Menurut Mulyadi (2018)  

biaya dapat digolonggkan menurut: 

a. Objek pengeluaran 

Dalam cara pengglongan ini, nama objek pengeluaran merupakan atas 

dasar penggolongan biaya. misalnya nama objek pengeluaran adalah 

bahan bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan dengan 

bahan bakar disebut biaya “bahan bakar” 

b. Fungsi pokok dalam perusahaan 

 Biaya dikelompokkan menjadi 3 yaitu:  

1)  Biaya produksi, yaitu biaya yang terjadi dalam rangka untuk 

mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual. Biaya 

produksi ini dibagi menjadi kedalam biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 

2)  Biaya pemasaran, yaitu biaya yang digunakan dalam tujuan untuk 

kegiatan pemasara produk, contohnya biaya iklan, biaya promosi, 

dan lain-lain. 
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3) Biaya administrasi dan umum, yaitu biaya untuk mengoordinasikan 

kegiatan produksi dan pemsaran produk, contohnya biaya gaji 

karyawan akuntan, biaya fotocopy, dan lain-lain. 

c. Hubungan biaya dengan sesuatu yang dibiayai 

Dalam hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya 

dikelompokkan menjadi 2 yaitu: 

1) Biaya langsung (direct cost), yaitu biaya yang terjadi yang 

penyebab satu-satunya adalah karena badanya sesuatu yang 

dibiayai. Jika sesuatu yang dibiayai sudah tidak ada maka biaya 

langsung ini tidak akan terjadi. Biaya produksi langsung terjadi 

dari biaya bahan baku dan baiya tenaga kerja langsung.  

2) Biaya tidak langsung (inderect cost), yaitu biaya yang terjadi tidak 

hanya disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai. Dalam 

hubungannya dengan produk, biaya langsung dikenal dengan 

biaya overhead pabrik. 

d. Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan. 

Dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan, biaya diapat 

digolongkan menjadi: 

1) Biaya variabel, merupakan biaya yang jumlah totalnya berubah 

sebanding dengan perubahan kegiatan vlume kegiatan.  

2) Biaya semivariabel , merupakan biaya yang berubah tidak 

sebanding dengan perubahan volume kegiatan. 
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3) Biaya semifixed, merupakan biaya yang tetap untuk tingkat 

volume kegiatan tertentu dan berubah dengan jumlah konstan 

pada volume produksi tertentu. 

4) Biaya tetap, merupakan biaya yang jumlah totalnya tetap dalam 

kisar volume kegiatan tertentu. 

e. Penggolongan biaya atas dasar jangka waktu manfaatnya.  

Biaya berdasarkan jangka waktu manfaatnya dibagi menjadi 2 yaitu:  

1) Pengeluaran modal (capital expenditures), merupakan biaya yang 

memiliki manfaat lebih dari satu periode akuntansi (biasanya satu 

tahun kalender). 

2)  Dan pengeluaran pendapatan (revenue expenditures), merupakan 

biaya yang hanya memiliki manfaat dalam periode akuntansi 

terjadinya pengeluaran tersebut.  

2.1.5 Harga Pokok Produksi 

Menghitung harga pokok produk sangat berpengaruh dalam menentukan 

penjualan produk dan menentukan laba yang diinginkan. Oleh karena itu, 

ketepatan dalam menghitung biaya produk haruslah cukup tepat karena jika 

terjadi kesalahan dalam perhitungan, maka akan menimbulkan kerugian bagi 

perusahaan..  

Harga pokok produksi adalah akumulasi biaya yang dikeluarkan untuk 

aktivitas dalam proses produksi yang dihitung dalam satuan uang untuk 

menghasilkan suatu produk dalam suatu periode.(Yudhantika, 2017) 
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Menurut Hansen dan Mowen (2009) “Harga Pokok Produksi merupakan 

total biaya yang disesuaikan selama periode berjalan” 

Pengertian harga pokok produksi menurut Mulyadi (2018) yaitu harga 

pokok produksi dalam pembuatan produk terdaat dua kelompok yaitu biaya 

produksi dan biaya non produksi. Biaya produksi merupakan biaya-biaya 

yang dikeluarkan dalam pengolahan bahan baku menjadi produk, sedangkan 

biaya non produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan 

non produksi, seperti kegiatan pemasaran dan kegiatan administrasi umum.  

2.1.6 Unsur – Unsur Harga Pokok Produksi 

Terdapat tiga elemen biaya yang berkaitan dengan biaya produksi atau 

harga pokok produksi yaitu: 

a. Bahan baku langsung 

biaya yang diperolah dari bahan baku langsung yang menjadi bahan 

utama sebuah produk atau biaya yang dengan mudah ditelusuri ke objek 

biaya. 

b. Tenaga kerja langsung 

Biaya gaji atau upah yang diberikan untuk semua tenaga kerja yang 

terlibat secara langsung dalam proses produksi untuk menghasilkan 

barang jadi. Contohnya pekerja yang bertugas dibagian pemotongan 

kayudalam pembuatan meja dan kursi. 

c. Overhead pabrik  

Semua biaya untuk memproduksi suatu produk selain biaya bahan baku 

dan biaya tenaga kerja langsung. Biaya overhead pabrik terdiri dari 
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berbagai elemen yang tidak dapat dibebankan secara langsung kepada 

pekerjaaan atau produk tertentu. Secara umum biaya overhead pabrik 

dikelompokkan menjadi tiga unsur yaitu: 

1) Bahan baku tidak langsung merupakan semua bahan baku yang 

tidak dapat ditelusuri secara langsung dengan mudah dan 

ekonomis ke objek biaya. contoh dari bahan baku tidak langsung 

dalam pembuatan meja dan kursi adalah biaya perolahan lem atau 

paku karena tidak mudah untuk menelusuri jumlah pemakian lem 

atau paku dalam setiap meja dan kursi yang di produksi. 

2) Tenaga kerja tidak langsung merupakan gaji atau upah yang 

dibayarkan kepada tenaga kerja yang tidak terlibat secara 

langsung dalam produksi barang jadi. Biaya tenaga kerja tidak 

langsung ini sulit ditelusuri ke barang jadi yang dihasilkan. Yang 

termasuk kedalam tenaga kerja tidak langsung adalah gaji atau 

upah untuk penjaga malam pabrik, karyawan administrasi pabrik 

dan karyawan pemeliharaan pabrik.  

3) Biaya produksi tidak langsung seperti biaya asuransi untuk 

peralatan pabrik, biaya penyusustan pealatan pabrik, biaya 

pemeliharaaan mesin-mesin pabrik, biaya utilitas pabrik dan biaya 

lain-lain yang tidak dapat secara mudah ditelusuri ke objek biaya. 

(Dunia et al., 2019:21) 

Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah 

bahan baku menjadi produk jadi yang siap dijual. Biaya produksi dibagi 
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menjadi tiga yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 

overhead pabrik. (Mulyadi, 2018) 

2.1.7 Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi 

Metode pengumpulan biaya produksi merupakan suatu metode 

perhitungan unsur-unsur biaya dalam biaya produksi. Harga produk 

ditentukan berdasarkan metode produksi perusahaan. 

Metode pengumpulan harga pokok produksi dibagi menjadi dua yaitu: 

a. Metode Produksi atas Dasar Pesanan (Job Order Cost Method) 

Dalam metode ini perusahaan melakukan produksinya berdasarkan 

pesanan dari luar perusahaan. Perusahaan ,elakukan proses pengolahan 

produk secara terputus-putus, produk yang dihasilkan sesuai dengan 

spesifikasi yang telah ditentukan oleh pembeli, dan kegiatan produksi 

bertujuan untuk memnuhi pesanan bukan untuk memenuhi persediaan 

digudang (Mulyadi, 2018) 

Menurut Budiman  (2019) metode ini dihitung dengan cara 

menjumlahkan total biaya produksi untuk pessanan, dan dibagi dengan 

total produk dalam pesanan tersebut. Perusahaan yang produknya 

dipesan terlebih dahulu menggunakan metode harga pokok pesanan. 

b. Metode Harga Pokok Proses (Process Cost Method) 

Dalam metode ini biaya produksi dikumpulkan untuk setiap proses 

selama jangka waktu tertentu, dan biaya produksi per satuan dihitung 

dengan cara membagi total biaya produksi dalam proses tertentu, selama 
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periode tertentu, dengan jumlah satuan produk yang dihasilkan dari 

proses tersebut selama janga waktu yang bersangkutan.  

Menurut Fridaus dan dkk (2019:96) karakteristik dari metode harga 

pokok proses adalah sebagai berikut: 

1) Biaya-biaya akumulasikan menurut pusat biaya dan bukan 

berdasarkan pekerjaan pesanaan.. 

2) Biaya produksi atau pengolahan dibebankan kepada akun barang 

dalam proses dari masing-masing departemen. 

3) Jumlah unit dari barang dalam proses dalam setiap departemen 

harus dinyatakan dalam bentuk tingkat penyelesaiinya dan unit 

yang dianggap selesai, diperolah dengan mengkonversi jumlah 

unit yang belum selesai secara proposional dengan tingkat 

penyelesain pada akhir periode. 

4) Biaya per unit dihitung menurutdepartemen atau pusat biaya. 

5)  Pada saat produksi selesai dalam suatu departemen produksi, 

jumlah unit yang selesai dan biayanya dipindahkan ke departemen 

produksi berikutnya atau gudang barang jadi 

6) Untuk mengumpulkan, mengikhtisarkan, dan menghitung biaya 

baik secara keseluruhan maupun per unit menurut masing-masing 

departemen menggunakan formulir laporan biaya produksi. 

2.1.8 Metode Penentuan Harga Pokok Produksi 

Metode penentuan harga pokok produksi merupakan cara untuk 

menghitung unsur-unsur biaya kedalam harga pokok produksi. Dalam 
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memeprhitungkanunsur-unsur biaya kedalam harga pokok produksi, terdapat 

dua pendekatan yakninya full costing dan varabel costing. (Mulyadi, 2018:17) 

a. Metode full Costing 

Full costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi yang 

memeperhitungkan semua unsur biaya produksi kedalam harga pokok 

produksi, terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan 

biaya overhead pabrik varibael dan biaya oerhead pabrik 

tetap.(Mulyadi, 2018:18) 

Metode full costing merupakan metode yang menghitung atau 

membebankan keseluruhan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses 

produksi (Budiman et al., 2019) 

Harga pokok produksi menurut metode full costing terdiri dari unsur 

biaya produksi: 

Dengan demikian perhitungan harga pokok produksi dengan metode 

full costing terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 

biaya overhead pabrik tetap dan biaya overhead pbarik variabel 

Biaya bahan baku     xxx   

Biaya tenaga kerja langsung    xxx   

Biaya  overhead   pabrik variabel    xxx   

Biaya  overhead   pabrik tetap    xxx   

Biaya produksi        xxx   
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ditambah dengan biaya non-produksi (biaya pemasaran dan biaya 

admininistrasi & umum). 

b. Metode Variabel Costing 

Variabel costing merupakan metode penentuan harga pokok produksi 

yang hanya memperhitungkan biaya produksi bersifat variabel dam 

tetap, yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung 

dan biaya overhead pabrik variabel.  

Menurut Budiman (2019) variabel costing merupakan metode yang 

menghitung atau membebankan hanya biaya-biaya variabel dalam 

proses produksi. 

Harga pokok produksi dengan metode variabel costing terdiri dari unsur 

biaya produksi: 

Biaya bahan baku  xxx 

Biaya tenaga kerja langsung xxx 

Biaya overhead pabrik tetap xxx 

Biaya produksi  xxx 

c. Perbedaan metode full costing dan metode variabel costing 

Dalam pendekatan Full costing, berbagai pengorbanan sumber ekonomi 

disajikan dalam laporan laba rygi, yang dikelompokkan menjadi 3 

golongan: 

- Pengorbanan sumber ekonomi untuk mengolah bahan baku 

menjadai produk jadi. Pengorbanan ini dikelompokkan dengan judul 
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“biaya produksi” dan dirinci menjadi: biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik 

- Pengorbanan symber ekonomi untuk kegiatan pemasaran produk 

jadi. Pengorbanan ini dikelompokkan dengan jdudul “biaya 

pemasaran” 

- Pengorbanan sumber ekonomi untuk kegiatan selain produksi dan 

pemasaran produk. Pengorbanan ini dikelompokkan dengan jdudul 

“biaya administrasi dan umum”. 

- Sedangkan dengan pendekatan variabel costing. Menurut perlikau 

dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan. Biaya 

dalam laporan laba rugi yang disusun dengan pendekatan variabel 

costing disajikan dalam dua kelompok: biaya variabel dan biaya 

tetap.  

2.1.9 Tujuan dan Manfaat Harga Pokok Produksi 

Menurut Mulyadi (2018) informasi harga pokok produksi bermanfaat 

bagi manajemen untuk: 

a. Menentukan harga jual produk 

Perusahaan produksi massal memproses produknya untuk mengisi 

persediaan. Biaya produksi dihitung selama periode waktu tertentu 

untuk menghasilkan informasi tentang biaya produksi per unit produk. 

Ketika menentukan harga jual produk, biaya produksi per unit produk 

adalah salah satu informasi yang dipertimbangkan bersama informasi 

biaya dan informasi non-biaya lainnya. 
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b. Mengawasi realisasi biaya produksi 

Jika telah diputuskan untuk melaksanakan rencana produksi untuk 

jangka waktu tertentu, manajemen perlu memiliki informasi mengenai 

biaya produksi yang sesungguhnya terjadi selama pelaksanaan rencana 

produksi tersebut. Oleh karena itu, akuntansi biaya digunakan untuk 

mengumpulkan informasi mengenai biaya produksi yang terjadi 

selama periode waktu tertentu guna mengecek apakah proses produksi 

menghabiskan total biaya produksi seperti yang telah diperhitungkan 

sebelumnya atau tidak. Pengumpulan biaya produksi selama periode 

tertentu dilakukan dengan menggunakan metode harga pokok proses.  

c. Menghitung laba-rugi periodik 

Harga pokok produksi digunakan untuk menentukan apakah aktivitas 

manufaktur dan pemasaran selama periode tertentu cenderung 

menghasilkan laba kotor atau menghasilkan kerugian kotor. 

Manajemen membutuhkan informasi tentang biaya produksi yang 

dikeluarkan untuk menghasilkan produk selama periode waktu 

tertentu. Informasi laba rugi periodik diperlukan untuk menentukan 

kontribusi produk dalam mengimbangi biaya nonproduksi dan 

menghasilkan laba atau rugi. Oleh karena itu, metode harga pokok 

produksi digunakan oleh manajemen untuk mengumpulkan informasi 

mengenai biaya produksi yang sesungguhnya terjadi selama periode 

tertentu dengan tujuan untuk menghasilkan informasi laba rugi setiap 

periode.  



37 

 

 

d. Menentukan harga pokok produksi jadi dan produk dalam proses yang 

disajikan dalam neraca. 

e. Manajemen diharuskan menyusun laporan keuangan berkala, 

manajemen harus menyajikan laporan keuangan berupa neraca dan 

laporan laba rugi. Dalam neraca, manajemen harus menyajikan harga 

pokok persediaan barang jadi dan harga pokok barang dalam proses 

pada tanggal neraca. Untuk itu, manajemen harus menyelenggarakan 

pencatatan biaya produksinya untuk setiap periode dengan tujuan 

untuk mencatat biaya produksi untuk setiap periode sehingga dapat 

mengidentifikasikan biaya produksi yang melekat pada barang jadi 

yang belum terjual pada tanggal neraca.  

2.2 Penetapan Harga Jual 

Tujuan utama perusahaan pada dasarnya yaitu untuk mencari keuntungan atau 

laba. Untuk menghasilkan laba, maka perusahaan dapat meningkatkan harga 

jualnya dengan mengurangi biaya produksi secara efisien dan meminimalkan biaya 

produksi yang dikeluarkannya dengan mengendalikan komponen biayanya. Jika 

biaya produksi tidak dikendalikan, harga pokok produksi dapat menjadi terlalu 

tinggi, sehingga menjadi tidak kompetitif dan pada akhirnya mengurangi 

keuntungan. (Saputra, 2022) 

Harga merupakan satu hal yang penting, dimana harga merupakan komponen 

besar dari kepuasan konsumen, dan nilai produk adalah apa yang disrasakan 

konsumen, jadi pembeli membantu menetapkan nilai produk.(Melati et al., 2022) 
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Oleh karena itu, harga jual adalah harga yang ditawarkan perusahaan kepada 

konsumen sebagai imbalan atas biaya produksi yang telah dikeluarkan untuk 

mendapatkan keuntungan, ditambah dengan biaya nonproduksi. Penetapan harga 

yang akurat memungkinkan bisnis untuk bertahan dan berproduksi dalam 

menghadapi persaingan. 

Tjiptono dalam (Dariana, 2020) mengemkakan bahwa penetepan harga jual 

memiliki beberapa tujuan yaitu: 

1) Tujuan berorientasi laba. asumsi teori ekonomi klasik menyatakan bahwa 

setiap peruhaan selalu memilih harga jual yang dapat mengahsilkan harga 

jual paling tinggi. 

2) Tujuan berorientasi pada volume. Harga jual ditetapkam sedemikian rupa 

agar dapat mencapai volume penjualan (dalam ton,kg, dan lain-lain), nilai 

penjualan (Rp), atau pangsa pasar (absolute maupun relatif). 

3) Tujuan berorientasi pada citra. Perusahaan menetapkan harga jual tingggi 

agar dapat mepertahankan citra prestisiuis. Harga rendah dapat membentuk 

citra nilai tertentu. 

4) Tujuan stabilisasi harga. Tujuan stabilisasi dilakukan sejalan dengan 

menetapkan harga untuk mepertahankan hubugan yang stabil antara haraga 

suatu perusahaan dan harga pemimpin industri. 

5) Tujuan-tujuan lainnya. Harga dapat juga ditetpkan dengan tujuan untuk 

mencegah masuknya pesaing, mempertahankan loyalitas pelanggan, 

mendukung penjualan ulang, atau menghindari campur tangan pemeritah. 
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2.3 Pandangan Islam Tentang Produksi 

Allah berfirman dalam QS. As-sajadah : 27) 

َ
 
مَ ا

 
ل ََو  امُهُم  ن ع 

 
هَُا َمِن 

ُ
ل
ُ
ك
 
أ عًاَت  ر  رجَُِبِهَٖز  نُخ  جرُُزَِف 

 
ضَِال ر 

 
ا
 
ال ىَ

 
َاِل اءۤ  م 

 
قَُال سُو 

 
ن  اَن

 
اَا و  ي ر 

َ ن  صِرُو  اَيُب 
 
ل ف 

 
ن فُسُهُم َْۗا

 
ا ٧٢َو 

Artinya :  “Tidakkah mereka memperhatikan bahwa Kami mengarahkan 

(awan yang mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu Kami 

menumbuhkan dengannya (air hujan) tanam-tanaman, sehingga hewan-

hewan ternak mereka dan mereka sendiri dapat makan darinya. Maka, 

mengapa mereka tidak memperhatikan?” 

Ayat tersebut menejlaskan tentang tanah yang berfungsi sebagai peneyerap 

air hujan dan akhirnya dapat menumbukan tanaman yang teridi dari berbagai 

macam jenis. Tanaman itu dapat dimanfaatkan manusia sebagai faktor 

produksi alam, dari tanaman tersebut juga dikonsumsi oleh hewan ternak yang 

pada akhirnya juga dapat diperoleh manfaat (diproduksi) dengan berbagai 

bentuk seperti diambil dagingnya, susunya dan lain sebagainya yang ada pada 

hewan ternak tersebut. 

Dalam ajaran islam memproduksi bukan hanya untuk konsumsi sendiri 

atau dijual di pasar. Tetapi menekankan bahwa setiap kegiatan produksi harus 

pula mewujudkan fungsi sosial. Secara singkat bahwa produksi adalah 

serangkaian kegiatan yang menghasilkan barang bukan hanya untuk indibidu 
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tetapi untuk masyarakat dan makhluk lainnya. Kegiatan produksi harus seusai 

dengan tuntutan Allah dan Rasul.  

Allah juga berfirman dalam Q.S An-Nisa ayat 29, yang berbunyi :  

َ اي  ه  ي ُ
 
ََا ن  ةًَع  ار  َتِج  ن  و 

ُ
ك َت  ن 

 
َا آْ

  
اطِلَِاِل ب 

 
َبِال م 

ُ
ك ن  ي  َب  م 

ُ
ك
 
ال و  م 

 
ْٓاَا و 

ُ
ل
ُ
ك
 
أ اَت 

 
اَل نُو  م 

ٰ
َا ذِي ن 

  
ال

ْٓا و 
ُ
تُل ق  اَت 

 
ل م ََْۗو 

ُ
ك ن  اضٍَم ِ ر  مًاََت  حِي  َر  م 

ُ
َبِك ان 

 
َك ه 

ٰ 
َالل

م ََْۗاِن  
ُ
ك ن فُس 

 
٧٢َا

Artinya:  

“(29).  Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta 

sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa perniagaan 

atas dasar suka sama suka di antara kamu. Janganlah kamu membunuh 

dirimu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.” (Q.S An-

Nisa: 29)  

Ayat diatas menjelaskan bahwa dalam islam menganjurkan adanyaan 

perniagaan untuk memperoleh laba dan sangat menuntut agar setiap transaksi 

yang dilakukan tidak saling merugikan atau menguntungkan satu pihak.  

Ghazali menyebutkan bahwa beberapa faktor produksi antara lain:  

1) Tanah dengan potensinya, sebagai barang yang tidak akan pernah bisa 

dipisahkan dari bahansan tentang produksi, 

2) Tenaga kerja, karena kualitas dan kuantitas produksi sangat ditentukan 

oleh tenaga kerja, 

3) Modal/capital, objek yang digunakan untuk memproduksi suatu 

kekayaan, 
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4) Manajemen produksi, untuk mendapatkan kualitas produksi yang baik 

diperlukan manajemen yang baik pula, 

5) Teknologi, alat-lat produksi baik berupa mesin, pabrik maupun lainnya, 

6) Bahan baku, yang berupa pertambahan, pertanian dan hewan. (Fauzia & 

Riyadi, 2014). 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2.1 PenelitianTerdahulu 

NO Nama Penelitian Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Eka Agustina, 

Meta Ardiana. 

(2023)  

JFAS: Journal of 

Finance And 

Accounting 

studies 

Implementasi 

Metode Full 

Costingn dalam 

Penentuan Harga 

Jual untuk 

Perhitungan Cost 

of Good 

Manufactured 

(Studi Kasus pada 

UD. Sinar Jaya 

Jombang) 

hasil bahwa terdapat 

selisih harga pada 

perhitungan harga pokok 

produksi menggunakan 

metode full costing dan 

variabel costing. 

Metode variable costing 

memiliki nilai harga 

pokok produksi yang 

lebih kecil dibandingkan 

dengan nilai harga 

pokok produksi 

menggunakan metode 

full costing. Metode full 

costing lebih baik 

digunakan daripada 

metode variable costing 

karena metode full 

costing akan 

membebankan semua 

biaya overhead pabrik.   

2 Efa Agustina, 

Refky Syafril, dan 

Wella Rosa Lina 

(2020). (Research 

In Accounting 

Journal Vol 1, No. 

1 2020 Hal: 140-

154) 

Analisis 

Perhitungan Harga 

Pokok Produksi 

Pada Pabrik Tahu 

Makmur dengan 

Metode full 

costing. 

Hasil perhitungan harga 

produksi dengan 

menggunakan metode 

full costing lebih besar 

dari perhitungan harga 

pokok produksi 

perushaan, perbedaan 

tersebut terjadi 

disebabkan karena 

pembebanan biaya 
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NO Nama Penelitian Judul Penelitian Hasil Penelitian 

overhead pabrik yang 

dihitung menggunakan 

metode full costing lebih 

teliti dan terperinci. 

3 Leonardo A 

Adiwijaya, Jantje J 

tinangon, Steven J 

Tangkuman 

(2022). Jurnal 

LPPM bidang 

Ekososbudkum  

Analisis 

Perbandingan 

Harga Pokok 

Produksi Dalam 

Rangka Penentuan 

Harga Jual 

Makanan Pada 

Rumah Makan 

Tenda Biru di 

Cabang Piere 

Tendean 

Hasil perhitungan harga 

pokok produksi dengan 

metode full csoting 

Rp16.089 per porsi dan 

perhitungan arga pokok 

produksi perusahaan 

Rp14.944 per porsi. 

Terdapat selisih senilai 

Rp1.145 

4 Eko Purwanto, 

Sinta Sukma 

Wartini. (2020), 

Journal of Applied 

Managerial 

Accounting, Vol 4 

No. 2 

Analisis 

Perhitungan Harga 

Pokok Produksi 

Dengan 

Mengguakan 

Metode Full 

Costing Dalam 

Penetapan Harga 

Jual (Studi Kasus 

Unit Usaha Regar 

Fruit) 

Hasil penelitian 

menyatakan bahwa 

perhitugan harga pokok 

produksi yang dilakukan 

oleh perusahaan untuk 

harga jual sebesar Rp. 

10.000 dan untuk 

perhitungan 

menggunakan metode 

full costing sebesar Rp. 

12.000 hal ini 

menghasilkan selisih 

yang dapat berpengaruh 

terhadap harga jual.  

5 Novia Listiani, 

Cecep Hermana 

(2022). (Journal 

Management & 

accounting Expose 

Vol, 5 No. 1 ) 

Analisis 

Perhitungan harga 

pokok produksi 

dengan metode 

full costing 

sebagai penentu 

harga jual produk 

Ayam Geprek 

Mas Brek 

Karawang 

Hasil peneilitian ini 

menujukkan hasil 

perhitungan biaya pokok 

produksi menggunakan 

strategi full costing 

menghasilkan nilai yang 

lebih besar daripada 

strategi UMKM. Harga 

pokok produksi 

berdasarkan metode full 

costing senilai Rp 

1.389.861 dengan 

tingkat keuntungan yang 

diharapkan 50 persen 

diperolah harga jual 

produk sebesar Rp 
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NO Nama Penelitian Judul Penelitian Hasil Penelitian 

28.000. sementara itu, 

harga pokok produksi 

berdasrkan metode 

UMKM senilai Rp 

770.167 dengan tingkat 

keuntungan yang 

diharapkan sebesar 50 

persen diperoleh harga 

jual produk senilai Rp 

15.000. 
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2.5 Kerangka Pemikiran 

Adapun kerangka pemikiran pada penelitian ini dapat dilihat sebagai berikut:  

 

 

 
Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif yakni suatu analisis 

berdasarkan data deskritif, yang dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang 

diperoleh dari objek penelitian. Dengan menggunakan metode dan jenis penelitian 

ini makan peneliti dapat mendeskripsikan gambaran fenomena yang terjadi pada 

Ampera Sederhana. 

Metode yang penulis gunakan adalah deskritif, dimana menurut (Sandu & 

Sodik, 2015) “pendekatan ini menghasilkan data deskritif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang yang diamati dan perilaku yang diamati”. Jenis 

penelitian kualitatif adalah jenis data yang di peroleh dengan adanya hubungan 

dengan ketegorisasikan yang sesuai dengan judul penelitian ini yaitu “Implementasi 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Dengan Metode Full Costing Pada Ampera 

Sederhana Di Kubang Raya”. Metode ini di pilih karena bertujuan untuk 

mengetahui proses perhitungan harga pokok produksi Ampera Sederhana di 

Kubang Raya. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti akan memperoleh 

informasi mengenai data yang diperlukan. Peneitian ini dilakukan di Ampera 

Sederhana yang beralamatkan Jalan Suka Nusa, Kubang Raya.  

3.3 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data berdasarkan sumbernya dibagi menjadi dua, yaitu: 
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a. Data primer, data yang dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari 

sumber datanya. Data primer disebut juga sebagai data asli. Untuk 

mendapatkan data primer, peneliti harus mengumpulkannya secara 

langsung. Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara 

yang dilakukan dengan pemilik Ampera Sederhana.  

b. Data sekunder, data yang dikumpulkan peneliti dari berbagai sumber 

yang telah ada. Penelitian ini mengumplkan data dari perusahaan seperti 

biaya produksi, harga jual yanng ditetapkan, serta bahan kepustakaan 

yang menunjang dalam penelitian ini. (Sandu & Sodik, 2015) 

Sedangkan jenis data berdasarkan bentuk dan sifatnya datanya dibagi menjadi 

dua, yaitu: 

1) Data kualitatif, data yang berbentuk kata-kata , kalimat bukan dalam 

bentuk angka. Pada penelitian ini data kualitatif yang diperolah adalah 

foto-foto dan hasil wawancara dengan pemilik Ampera sederhana.  

2) Data kuantitatif, data yang berbentuk angka atau bilangan. Data 

kuantitatif yang diperoleh dari usaha ini adalah berupa informasi biaya-

biaya prduksi yang dikeluarkan Ampera Sederhana. (Sandu & Sodik, 

2015). 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan beberapa cara 

(Sugiyono, 2013), yaitu: 

a. Wawancara, yaitu percakapan tatap muka antara pewawancara dengan 

sumber informasi di mana pewawancara bertanya langsung tentang sesuatu 
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objek yang diteliti. Penelitian ini dilakukan dengan mengajukan beberapa 

pertanyaan langsung kepada pemilik usaha Ampera Sederhana mengenai 

hal-hal yang berhubungan dengan biaya produksi. 

b. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang diperolah melalui dokumen 

atau melihat catatan yang ada berupa biaya produksi, harga jual dan lainnya 

yang relevan dengan penelitian ini. 

c. Observasi/ pengamatan, yaitu mengumpulkan data langsung dari lapangan 

dan mencatat segala sesuatu yang berhubungan dengan biaya produksi saat 

menentukan harga jual.  

3.5 Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

deskriptif yaitu data yang di peroleh kemudian disusun, diolah, dan di analisis 

dengan baik dan tepat, kemudian dibandingkan dengan teori-teori dengan 

kenyataan yang terjadi di lokasi penelitian yang berhubungan dengan permasalahan 

yang ada. Setelah dilakukan analisis dan dibandingkan dengan teori-teori yang 

relevan, selanjutnya dapat ditarik kesimpulan dari fenomena yang terjadi.  

Langkah-langkah yang penulis lakukan dalam teknik analisis data adalah: 

a) Pengumpulan Data  

Mengumpulkan data produksi dalam periode tertentu dan 

mengumpulkan biaya bahan baku , biaya tenaga kerja, dan biaya 

overhead pabrik periode tertentu untuk menyusun laporan produksi 

dan menghitung produksi. 

b) Mendeskripsikan dan menghitung biaya yang terdiri dari : 
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1. Biaya Bahan Baku  

2. Biaya Tenaga Kerja Langsung 

3. Biaya Overhead Pabrik  

c) Membandingkan antara perhitungan dari Ampera Sederhana dengan 

perhitungan berdasarkan Metode Full Costing. 

d) Menarik kesimpulan dan saran untuk Ampera Sederhana. 

 



 

71 

 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, maka dapat 

dtarik kesimpulan, antara lain : 

1. Terdapat perbedaan perhitungan harga pokok produksi Ampera Sederhana 

dengan metode full costing, hal ini terjadi karena adanya perbedaan 

perhitungan unsur biaya sejak awal, metode perusahaan hanya menghitung 

nilai bahan baku dan overhead variable gas lpg saja. Masih terdapat biaya 

yang belum di hitung seperti biaya tenaga kerja dan biaya overhead seperti 

biaya biaya listrik, biaya sewa, biaya bbm transportasi, biaya bahan 

ponolong. Namun, Ampera Sederhana tidak menghitung biaya tersebut. 

Hasil perhitungan biaya produksi per bulam menurut Amperas Sederhana 

sebesar Rp37.455.000 dengan harga pokok produksi sebesar Rp6.243 per 

bungkus nasi.   

2.  Perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode full costing ialah 

membebankan seluruh biaya yang terjadi pada saat proses produksi. Biaya 

yang dibebankan dalam metode full costing teridi dari biaya bahan baku , 

biaya tenaga kerja, biaya overhead pabrik variable (biaya listrik, biaya 

bbm, biaya kertas nasi, biaya kertas merk, air gallon, biaya lainnya, gas, 

dan biaya bahan peolong) dan biaya overhead  tetap (biaya sewa, retribusi 

kebersihan, dan biaya penyusutan peralatan). Hasil perhitungan biaya 

produksi berdasarkan metode full costing sebesar Rp49.532.333 dengan 

harga pokok produksi sebesar Rp8.255. Karena ini metode full costing 
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lebih menguntungkan dalam jangka panjang bagi pihak perusahaan karena 

membebankan semua biaya yang mempengaruhi proses produksi, sehingga 

menghasilkan harga pokok produksi yang lebih akurat. 

3. Untuk perhitungan harga jual, metode perhitungan harga pokok produksi 

dengan metode full costing lebih tinggi dibandingkan dengan metode yang 

digunakan oleh Ampera Sederhana. Adapun harga jual dengan metode full 

costing sebesar Rp17.192/ bungkus nasi di bulatkan menjadi 17.000, 

sedangkan harga jual menurut metode metode yang digunakan Ampera 

sederhana sebesar Rp13.000/ bungkus. Perbedaan harga jual produk terjadi 

karena disebabkan oleh perhitungan harga pokok produksinya yang 

berbeda pula. Dengan selisih perbedaan harga jual sebesar Rp4.000.
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5.2 Saran  

Berdasarkan simpulan tersbut, maka penulis memberikan saran-saran yang 

dapat dijadikan bahan pertimbangan dan mungkin dapat bermanfaat bagi 

perusahaan di masa yang mendatang. Beirkut ini saran yang dapat penulis berikan 

antara lain:  

1. Ampera Sederhana sebaiknya melakukan perhitungan biaya yang lebih 

rinci dan akurat agar menghailkan penentuan harga pokok produksi yang 

lebih baik. 

2. Untuk perhitungan harga pokok produksi disarankan sebaiknya Ampera 

Sederhana menggunakan metode full costing karena metode ini secara 

tepat akan menentukan harga pokok produksi yang lebih akurat dan dapat 

menentukan harga jual lebih baik lagi untuk mendapatkan laba yang 

maksimal. Perhitungan menggunakan metode full costing menghitung 

seluruh biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi, sehingga hasil yang 

didapat lebih akurat. 

3. Untuk harga jual Ampera sederhana disarankan sabaiknya. Rp17.192 bisa 

dibulatkan menjadi Rp17.000  per bungkus. 
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LAMPIRAN 

HASIL WAWANCARA 

Narasumber : Bapak Sii (Pemilik Ampera Sederhana) 

Lokasi   : Ampera Sederhana Yang Berlokasi Di Jalan Suka Nusa 

Kubang Raya Didepan Gerbang Gsn  

1. Kapan Berdirinya Ampera Sederhana? 

Jawaban: Ampera sederhana berdiri pada tahun 2018  

2. Kenapa bapak memilih lokasi disini? 

Jawaban: Karena dulunya disini belum ada yang berjualan kedai nasi, trus 

tempatnya dekat dari rumah. Terlebih disini dikelelilingi oleh beberapa 

perumahan disekitarnya, dan jalan ini salah satu jalan utama menuju jalan 

raya.  

3. Apakah didirikannya ampera ini memiliki tujuan khusus? 

Jawaban: Paling utama Tujuan nya untuk memenuhi kebutuhan sehari-

hari, sebelumnya bapak sudah bekerja lama dengan orang di beberapa 

rumah makan di pekanbaru, salah satunya RM. Sederhana Loket, Rm. Puti 

Bunsu dan lainnya. Makanya ingin membuka usaha ini juga karena udah 

ada pengalaman di bidang ini. 

4. Berapa Jumlah karyawan yang bekerja di Ampera Sederhana dan berapa 

gaji karyawan yang diberikan? 

Jawaban: Untuk saat ini tenaga kerja ada dua orang, untuk gajinya perbulan 

Rp1.500.000 per orangnya. 

5. Berapa jam kerja karyawan dalam sehari? 

Jawaban: Jam kerja dimulai dari jam 07.00 sampai jam 15.00 

6. Bahan utama apa saja yang dibutuhkan dalam penjualan ampera sederhana 

ini pak? 

Jawaban: Ada beras, ayam, daging, santan, ikan, santan, timun, nangka, 

telur, saos sambal, kecap manis, jahe, kunyit, bumbu keting dan basah, 

minyak, cuka garam. Asam jeruk..  

 

 



 

 

7. Apakah ada pelengkap yang dibutuhkan? 

Jawaban: paling untuk membungkus ya, kaya kertas nasi sama kertas merk, 

daun pisang, trus air galon, tisu, teh, gula, kantomg, kopi, sedotan, es batu.  

8. Bagaimana tahapan produksi Ampera ini pak? 

Jawaban: tahapan prosesnya sama aja sih kaya yang lainnya, setelah 

memebeli bahan bahan nya, kemudiian dicuci bersih, kaya nasi kita masak 

dulu, setelah itu untuk lauknya setelah bersih kita masak sesuai dengan 

kebutuhan kaya di goreng, bakar atau di gulai. Setelah siap memasak sudah 

bisa langsung untuk  di jual ke pembeli. 

9. Berapa biaya yang dikeluarkan untuk membeli bahan baku? 

Jawaban: Biaya yang dikeluarkan untuk beli bahan-bahan masak dalam 

satu hari kurang lebih sebesar Rp1.300.000an lah. Dengan rincian biaya 

Beras 15kg dengan harga Rp240.000, Ayam 12 ekor dengan harga 

Rp331.000, ikan laut 2kg  seharga Rp65.000, ikan nila 1kg Rp40.000, ikan 

lele 1kg seharga Rp22.000, ikan patin 1kg seharga Rp20.000, daging 

cincang 1kg Rp50.000, bumbu kering dan basah seharga Rp266.000, santan 

10kg Rp100.000, gas elpiji 3 tabung Rp54.000. ini harga sebagian kadang 

berubah-ubah jadi gak nentu.  

10. Peralatan dan alat apa saja yang bapak gunakan dalam melakukan kegiatan 

produksi dan penjualan? 

Jawaban: Kompor gas, Kuali, Dandang, Piring, Gelas, Sendok, Garpu, 

Lemari Es, Kipas Angin, Dispenser, Etalase. 

11. Berapa harga jual yang bapak terapkan untuk satu nasi bungkus? 

Jawaban: untuk satu bungkusnya kami jual Rp13.000 untuk semua jenis 

lauk kami samaratakan harganya. 

12. Apakah ada kendala yang bapak hadapi dalam menentapkan harga jual 

produk nasi bungkus ini? 

Jawaban: Tentu ada, banyak pesaing di luaran sana yang melakukan usaha 

yang sama. Terlebih harga jual kami sedikit lebih murah dibandingkan yang 

lainnya, namun kadang harga bahan baku bisa aja naik, nah di situ kadang 



 

 

kami bingung harus mentapkan harga berapa yang sesuai agar tidak rugi, 

namun juga terjangkau oleh pembeli.  

13. Berapa banyak nasi bungkus yang terjual dalam satu hari pak? 

Jawaban: untuk penjualan beragam gak nentu, tapi Kurang lebih ya sekitar 

200 bungkus.  

14. Menu makanan nya apa saja pak? 

Jawaban: Ada ayam penyet, ayam rendang, ayam bakar, ikan bakar, ayam 

bumbu, ayam pop, ayam semur, ayam gulai, gulai ikan, asampedas ikan,  

ikan goreng, telur, perkedel. 

15. Sistem apakah yang digunakan ampera sederhana dalam menentukan harga 

pokok produksi? 

Jawaban: gak ada, saya menghitung perkiraannya saja, biaya beli ayam, 

santan, ikan sama biaya gas dan bumbunya saja, kemudian dibagi dengan 

jumlah total porsinya. 

16. Peralatan apa saja yang digunakan? 

Jawaban: kompor 3, kuali 3, dandang untuk masak nasi 2, kulkas 1, kipas 

angin 2, dispenser 2, trus ada etalase 2 

17. Berapa biaya listrik yang bapak gunakan selama perbulan? 

Jawaban: kurang lebih Rp120.000   

18. Berapa biaya sewa tempat bapak ini? 

Jawaban: untuk satu bulannya Rp.1.000.000 berarti satu taun 

Rp12.000.000. 

19. Apakah ada biaya transportasi pengantaran pak? 

Jawaban: untuk biaya antar gak ada, paling ya kami keluarkan uang bensin 

satu bulan kurang lebih Rp.180.000, sama ada juga uang kebersihan satu 

bulan Rp25.000 

Pekanbaru,  September 2023 

Pemilik Ampera Sederhana 
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